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tersebut. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Manajemen peningkatan mutu pendidikan memiliki karakteristik yang
perlu dipahami oleh sekolah yang akan menerapkannya. Dengan kata lain,
jika sekolah ingin sukses dalam menerapkannya maka harus ada karakteristik
berikut ini yang perlu dimiliki yaitu: karakteristik dari sekolah efektif.
Manajemen peningkatan mutu pendidikan merupakan wadal/kerangkanya,
maka sekolah efektif adalah isinya. Oleh karena itu, karakteristik/perangkat
peningkatan mutu pendidikan memuat secara inklusif elemen-elemen sekolah
efektif, yang dikategorikan menjadi inpwt, proses dan ouwtput’ Mutu
pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu lulusan. Merupakan suatu
yang mustahil, pendidikan atau sckolah menghasilkan lulusan yang bermutu
jika tidak melaui proses pendidikan yang bermutu pula serta jika tidak
didukung oleh faktor-faktor penunjang proses pendidikan yang bermutu.
Proses pendidikan yang bermutu harus didukung oleh personalia, seperti
administrator, guru, konselor dan prasarana pendidikan.

'Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Undang-undang RI No.20 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Fokusmedia, 2005), hal. 95

? Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi, Misi dan Aksi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), hal: 246.



Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di
bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia secara menyeluruh (kaffah).”> Secara kuantitas,
kemajuan pendidikan di Indonesia cukup menggembirakan namun secara
kualitas perkembangannya masih belum merata.* Karena lebih banyak tertuju
kepada memperluas daya tampung dan pemerataan kesempatan belajar jika
dibandingkan dengan kesempatan untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan cara melakukan penyempurnaan dan pembaharuan kurikulum, inovasi
teknologi, pembuatan gedung dengan bentuk yang lebih praktis dan
menyenangkan. Demikian halnya dengan perbaikan mutu pendidikan yang
amat lambat juga menjadikan pendidikan kurang menarik, hal ini
mempengaruhi makin meningkatnya putus sekolah (drop-out) dan
menyebabkan adanya pemborosan (kurang efisien) dalam sistem itu sendiri.

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang dibarapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu
mencakup input, proses dan output pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas
input, proses dan output tersebut, dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
mutu pendidikan.

3E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah ProfesionalDalam Konteks Menyukseskan MBS Dan KBK, cet.
V, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005),hal. 31.

4 Nana Syaodih Sukmadinata, et al, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Konsep,
Prinsip dan Instrumen) (Bandung: Refika Aditama,2006), hal: 1.



Dalam meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya dengan cara
melakukan pembaharuan suatu kurikulum. Pembaharuan kurikulum dapat
dilakukan dengan berbagai cara mulai dari yang sifatnya fundamental atau
konseptual yang melandasi semua aspek dari sistem kurikulum maupun
perubahan pembaharuan yang sifatnya penyempurnaan struktur kurikulum.
Perubahan kurikulum menyangkutpautkan banyak pihak maka didalam
mengubah kurikulum itu perlu dipertimbangkan faktor-faktor manusia
(human factors), yaitu: guru, peserta didik, staf administrasi sekolah, pemakai
lulusan, serta pihak lain yang mungkin terlibat dalam sistem pendidikan, baik
secara langsung maupun tidak langsung.’ Kurikulum di lembaga pendidikan
harus disusun sedemikian rupa untuk membentuk manusia yang terampil dan
produktif agar output atau lulusan dituntut agar dapat bekerja sebagai manusia
mandiri, terlatih dan mampu bersaing.®

Kurikulum merupakan suatu pogram pendidikan yang berisikan
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang dipogramkan, direncanakan
dan dicanangkan secara sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku dan
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan serta
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.” Dalam menyusun
perencanaan kurikulum, didahului oleh ide-ide yang akan dituangkan dan

’Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993),

hal:79.

¢ Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),

hal: 57.

" Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta,2004), hal:3.



dikembangkan dalam program yang mana ide-ide tersebut berasal dari Visi
yang isinya tentang pernyataan tentang cita-cita atau harapan yang ingin
dicapai oleh suatu lembaga pendidikan dalam jangka panjang yakni kebutuhan
stakeholders (siswa, masyarakat, penggunaan lulusan), kebutuhan untuk studi
lanjut, dan tuntutan perkembangan Iptek dan zaman.® Oleh sebab itu, segala
operasional pendidikan ditempuh melalui kurikulum dan operasional
kurikulum ditempuh melalui pengajaran. Dengan kata lain kurikulum adalah
alat/sarana untuk mencapai tujuan pendidikan melalui proses pengajaran.’
Kurikulum disusun dengan maksud mengembangkan manusia-manusia yang
demokratis yang menitikberatkan pada pengembangan intelegensia dan
kepribadian sehingga ilmu pengetahuan untuk bekal penting bagi setiap orang
untuk menjalankan kehidupan.

Oleh karena itu, salah satu upaya yang di lakukan oleh kepala sekolah
SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang untuk meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah yakni melakukan pembaharuan kurikulum dengan
menerapkan kurikulum terpadu yakni perpaduan kurikulum pondok,
kurikulum nasional dan kurikulum cambridge. SMA Darul ‘Ulum 2 Unggulan
BPPT RSBI Jombang yang telah terakreditasi A telah mendapatkan
kepercayaan dari Direktorat Pembinaan SMA untuk melaksanakan Rintisan

8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada,
2005), him; 10.

® Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar Baru, 1991),
hal: 13.



Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang merupakan perwujudan Visi dan
Misi sekolah dalam rangka menjawab kebutuhan zaman. Yakni sekolah yang
dirancang agar mampu melaksanakan proses pelayanan pendidikan yang
bermutu dan menghasilkan lulusan yang setara dan diakui secara
Internasional. SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang ini selain
mengembangkan ilmu agama juga menerapkan pendidikan umum hal ini
dilakukan sebagai pembaharuan pendidikan di lembaga tersebut dan
menerapkan prinsip kebutuhan masyarakat dewasa ini.

Oleh sebab itu, kepala sekolah melakukan upaya menggabungkan
ketiga kurikulum antara kurikulum pondok, kurikulum nasional dan
Cambridge menjadi kurikulum terpadu dan mengacu pada metode pendidikan
University of Cambridge. Atas dasar itulah, SMA Darul Ulum 2 menjadi
projek percontohan di sekolah lain di Propinsi Jawa Timur. Hal itu sebagai
perwujudan visi dan misi sekolah dalam rangka menjawab kebutuhan zaman
dan sebuah alternatif pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang
setara dan diakui Internasional dengan ciri khas sistem full day school dan
boarding school. Dengan adanya penerapan ketiga kurikulum antara
kurikulum pondok, kurikulum nasional dan kurikulum cambridge ini, maka
diharapkan tidak akan adanya pengajaran yang monoton, bermetode tetap
(stagnan), dan kurang adanya pembelajaran yang inovatif. Untuk itu,
diperlukan sebuah strategi “baru” yang lebih memberdayakan siswa agar
output yang dihasilkan berkualitas.



Salah satu faktor yang menjadi menarik dalam penulisan skripsi ini
ialah tentang implementasi kurikulum terpadu dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang. Melihat
dari proses pelaksanaan implementasi kurikulum terpadu tersebut di SMA
Darul Ulum 2 BPPT RSBI masih banyak faktor penghambat diantaranya
Siswa lebih cenderung berkonsentrasi ke kurikulum Cambridge daripada
kurikulum pondok dan kurikulum nasional, adanya kesenjangan antara guru
agama dan guru Cambridge serta orang tua juga mempermasalahkan biaya
yang harus dipikul dalam penerapan kurikulum Cambridge. Untuk itu, perlu
dilakukan penelitian yang cukup inten terhadap implementasi kurikulum
terpadu untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA Darul Ulum 2 BPPT
RSBI Peterongan Jombang.

Berdasarkan dari latar belakang, diatas penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian dan dalam hal ini penulis mengangkat judul
“PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN MELALUI IMPLEMENTASI
KURIKULUM TERPADU DI SEKOLAH MENENGAH ATAS DARUL
ULUM 2 BADAN PENGKAJIAN DAN PENERAPAN TEKNOLOGI
RINTISAN SEKOLAH BERTARAF INTERNASIONAL
PETERONGAN JOMBANG ”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis

merumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:

L.

Bagaimana mutu pendidikan di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI
Peterongan Jombang?

Bagaimana implementasi kurikulum terpadu di SMA Darul Ulum 2 BPPT
RSBI Peterongan Jombang?

Bagaimana peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi kurikulum

terpadu di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada dua permasalaan diatas maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Untuk mengetahui mutu pendidikan di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI
Peterongan Jombang,

Untuk mengetahui implementasi kurikulum terpadu di SMA Darul Ulum
2 BPPT RSBI Peterongan Jombang,

Untuk mengetahui peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi
kurikulum terpadu di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan
Jombang



D. Manfaat Penelitian
| Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam
upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendiddikan. Adapun secara detail
kegunaan tersebut diantaranya:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala berfikir dan
khasanah ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan Manajemen
Pengembangan Kurikulum yaitu menambah referensi bacaan dan
mengetahui bagaimana lembaga pendidikan sekolah dipengaruhi oleh
implementasi kurikulum terpadu sehingga bermanfaat bagi praktisi
pendidikan terutama kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah.
2. Secara praktis
Memberikan solusi terhadap pelaksanaan pendidikan agar supaya
lebih maju dan yang penting tetap relevan dengan perkembangan zaman
sehingga para outputnya (produk dari pendiddikan agama Islam) sesuai
dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan guna
memenuhi harapan masyarakat sekarang dan masa mendatang.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black
dan Champion untuk membuat definisi opersional adalah dengan memberi

makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau
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kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk variabel.'® Hal ini
dimaksudkan untuk agar lebih terfokus pada permasalahan yang akan dibahas,
sekaligus menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah yang
ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah dan batasan-
batasannya.

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan dengan judul dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Peningkatan adalah suatu usaha untuk menaikkan (derajat, taraf, dsb),
mempertinggi dan memperhebat
Mutu atau Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
bisa juga kurang memenuhi harapan.
Pendidikan adalah upaya manusia untuk “ memanusiakan manusia”.

Jadi, pengertian Peningkatan Mutu Pendidikan adalah usaha untuk
mengembangkan kemampuan, sikap yang berahlak disegala bidang untuk
keberhasilan pendidikan

Implementasi Kurikulum Terpadu adalah penerapan kurikulum yang
memadukan seluruh komponen materi pelajaran baik yang bersifat akademistik
maupun materi-materi pelajaran yang dianggap mempunyai keterikatan dengan

peserta didik baik dari segi sosial maupun psikologisnya.

' James A.Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, trj. E. Koeswara dkk
(Bandung: Refika Aditama, 1999), hal:161.
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Kurikulum terpadu ini semakin banyak dipakai pengelola lembaga

pendidikan untuk mendesain kurikulum nasional digunakan oleh lembaga-

lembaga pendidikan nasional. Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan ini

menggunakan kurikulum tepadu yang merupakan perpaduan antara

kurikulum:

1

2)

3)

Kurikulum Pondok, SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Jombang ini
didirikan oleh Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang
sehingga setiap kebijakan yang dibuat sekolah harus mendapatkan
persetujuan dari pihak yayasan. Kurikulum pondok dibuat oleh yayasan
pondok pesantren sendiri yang mengacu pada tingkat minat dan
kebutuhan peserta didik disetiap jenjang pendidikan yang berada di
pondok pesantren Darul Ulum.

Kuwrikulum Nasional, SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Jombang ini
menggunakan kurikulum yang sama dengan sekolah lainnya yakni
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah ditetapkan
oleh Depertemen Pendidikan Nasional.

Kurikulum Cambridge, SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Jombang ini
bekerjasama dengan University of Cambridge di Inggris sehingga
kurikulum cambridge ini menggunakan standar internasional. Mata
pelajarannya hampir sama dengan kurikulum nasional hanya saja bahasa
pengantarnya menggunakan bahasa Ingris, misalnya pada jurusan IPA

terdapat mata pelajam Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi



12

sedangkan jurusan IPS mata pelajarannya Akuntansi dan Ekonomi.
Kurikulum cambridge ini hanya diterapkan di kelas X dan XI karena
kelas XII harus konsentrasi dengan UAN (Ujian Akhir Nasional).

SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang ini,
menggunakan ketiga kurikulum tersebut yang dirancang untuk memadukan
antara kurikulum lokal (yayasan), Diknas dan kurikulum internasional sehingga
disebut kurikulum terpadu. Adapun indikator implementasi kurikulum terpadu
yang digunakan yaitu:

a. Kemampuan guru, meliputi:
- Menyusun perencanaan pengajaran
-  Perencanaan pengajaran dilaksanakan secara konsekuen
-  Pengorganisasian materi pengajaran
b. Kesiapan siswa
- Aktif dalam proses pembelajaran
- Melaksanakan tugas rumah dengan baik
c. Fasilitas/ sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kurikulum
terpadu.
d. Ketuntasan kurikulum terpadu antara: kurikulum pondok, nasional dan
cambridge sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
e. Aplikasi di kelas
- Prestasi belajar siswa

- Nilai raport
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan atau dianut
dalam pengumpulan dan analisis data yang digunakan untuk menjawab
masalah yang dihadapi.'' Adapun metode yang digunakan penulis meliputi:
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan penulis pada penelititan ini adalah
pendekatan penelititan kualitatif Pendekatan kualitatif yaitu suatu
pendekatan penelititan yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur skilistik
atau dengan cara kuantifikasi (pengukuran). Metode ini dapat digunakan
untuk melakukan penelititan tentang kehidupan masyarakat.> Atau
dengan kata lain, penelitian kualitatif ini memfokuskan dari pada
prosedur-prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan atau
data orang itu sendiri/tingkah laku mereka yang melakukan observasi.
Pendekatan itu digunakan untuk melakukan penelitian kaitannya dengan
peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi kurikulum terpadu di
SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian

yang berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang

" Sudikin Mundir, Metode Penelitian: Membimbing Dan Mengantar Kesuksesan Anda Dalam Dunia
Penelitian (Surabaya: Insane Cendekia, 2005), 6

12 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Prosedur (Teknik dan Teori),
(Surabaya,Grunded, PT. Bina limu, 1997), him. 11.



14

dikumpulkan semata—mata bersifat deskriptif, sehingga tidak bermaksud
mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun
mempelajari implikasi.” Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat tentang fakta-
fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Adapun rancangan
penelitian dari skripsi ini adalah:

a) Setelah menentukan tema dan tempat yang digunakan untuk
melakukan peneltian, selanjutnya peneliti mengadakan studi
pendahuluan ke SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan
Jombang.

b) Untuk mendapatkan informasi yang akurat, peneliti menentukan
informasi dan metode-metode yang digunakan untuk menggali data
yang diperlukan dalam skripsi ini, diantaranya adalah dengan
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

¢) Setelah seluruh data terkumpul, untuk selanjutnya diidentifikasi dan
yang terakhir menyajikan data dari hasil penelitian di SMA Darul
Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang.

b. Kehadiran Peneliti

| Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak

sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak

diperlukan, karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai

13 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal: 7
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pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam
pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran
peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan/berperanserta,
artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan
dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya
sekalipun.'*
Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini berada di kota Jombang propinsi
Jawa Timur, tepatnya di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan
Jombang. Berdasarkan berbagai keberhasilan yang telah diraih oleh SMA
Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang merupakan alasan
peneliti untuk mengamati lebih jauh dalam mengimplementasikan atau
menerapkan kurikulum terpadu yang dilakukan SMA Darul Ulum 2
BPPT RSBI Peterongan Jombang untuk meningkatkan mutu pendidikan,
Sumber Data
1) Kepustakaan, yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau
literatur yang berkaitan dengan pembahasan
2) Lapangan, yaitu sumber data yang diperoleh dari penelitian baik
secara langsung atau tidak langsung, dalam hal ini terdiri dari non

manusia dan manusia atau Informan penelitian, yaitu:

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif{ Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002) him:

117.
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a. Data primer: kepala sekolah, Waka Kurikulum, Pembantu kepala
sekolah, guru dan siswa
b. Data Sekunder: Kepala tata usaha, tenaga administrasi sekolah
dan dokumen-dokumen dari SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI
Peterongan-Jombang yang berhubungan dengan peningkatan
mutu pendidikan melaui implementasi kurikulum terpadu
2.  Tekhnik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu
ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini
penulis menggunakan metode
a. Wawancara (Interview)

Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewancara dengan responden/orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan metode (guide)
wawancara.’ Alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara
dan sumber datanya berupa responden. Metode wawancara yang
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara
tidak terstruktur tidak berisi sejumlah pertanyaan dan sejumlah

jawaban. Akan tetapi berupa garis besar data yang ingin diperoleh.'

'* Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset,1987), hal:136
* Sudikin Mundir, Metode Penelitian, 217.
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Dalam penelitian ini yang bertinéak sebagai responden adalah kepala

sekolah, Waka kurikulum, pembantu kepala sekolah, Kepala TU,

guru, dan siswa dari SMA Daru Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan

Jombang yang ingin penulis tanyakan melalui wawancara yaitu :

- Bagaima}na mutu pendidikan di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSNBI
Peterongan Jombang?

-  Bagaimana implementasi kurikulum te.rpadu di SMA Darul
Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang?

- Bagaimana  peningkatan mutu pendidikan  melalui
implementasi kurikulum terpadu di SMA Darul Ulum 2 BPPT

- RSBI Peterongan Jombang?

b. Observasi atau Pengamatan

Observasi atau pengamatan adalah penginderaan secara
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau
prilaku.'” Dalam arti luas observasi tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan dengan mata kepala saja, melainkan
juga langsung quistionnaire dan tes. Metode ini penulis gunakan
untuk mengamati secara langsung dan mencatat tentang situasi yang
ada dalam lingkungan sekolah/lembaga tersebut. Dalam hal ini
berkaitan dengan proses pengambilan keputusan. Yang ingin

penulis ketahui melalui observasi yaitu: letak geografis/lokasi

V7 Ibid, 221
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sekolah, kondisi sarana dan prasarana, struktur organisasi, kondisi
kelas yang ada di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan
Jombang.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari tentang
sejarah berdirinya SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan
Jombang, jumlah siswa, sarana dan prasarana serta dokumen lain
yang berhubungan dengan skripsi ini. Adapun dokumen yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah buku panduan, majalah-
majalah, surat kabar, notulen rapat, agenda yang berhubungan
dengan data peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi
kurikulum terpadu.
3.  Teknik Analisa Data
Teknik analisa yang digunakan penulis yaitu melalui pendekatan
kualitatif dimana lebih menekankan analisisnya pada proses induktif.

Aktivitas dalam analisa data yaitu: '*

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), hal: 247-
253.
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a.  Data Reduction (Reduksi data), mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

b. Data Display (Penyajian data), bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahaminya.

. Conclusion Drawing/Verification, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dalam melakukan analisis, peneliti berada di lapangan
mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan
berdasarkan realita di lapangan sedangkan analisis data dilakukan
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bersamaan dengan pengumpulan data tentang peningkatan mutu
pendidikan melalui implementasi kurikulum terpadu di SMA Darul
Ulum 2 BPPT RSBI Peterongan Jombang.
Pengecekan Keabsahan Penelitian

Untuk mengetahui keabsahan penelitian maka diperlukan
pengecekan keabsahan penelitian dengan menggunakan tehnik
perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan dengan melalui observasi
yang diperdalam (menggunakan beberapa sumber, metode peneliti,
teon).

Sistematika Pembahasan

Pembahasan ini dibagi menjadi empat bab dimana masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai penjabaran. Adapun sistematika
pembahasan ini adalah sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, ruang
lingkup penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II: Kajian Teori meliputi tentang: A. Tinjauan tentang mutu
pendidikan, yang terdiri dari: pengertian mutu pendidikan, konsep dasar
manajemen peningkatan mutu pendidikan, dasar-dasar program mutu
pendidikan, prinsip-prinsip mutu pendidikan. B. Tinjauan tentang

implementasi kurikulum terpadu, yang terdiri dari: pengertian kurikulum,
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prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, organisasi kurikulum, konsep
kurikulum terpadu. C. Peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi
kurikulum terpadu.

BAB III: Laporan hasil penelitian yang meliputi: gambaran umum
obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB IV: Penutup, sebagai bab terakhir yang berisi tentang
kesimpulan dari skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-
perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.



